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FX
The Fed mempertahankan suku bunga pada rapat semalam dan memproyeksikan tingkat suku bunga akan tetap
rendah hingga tahun 2023 untuk membantu The Fed mencapai target inflasi 2% dan mengurangi pengangguran.
Posisi nilai tukar USD terhadap mata uang majors tidak banyak berubah pasca pengumuman ini. Sementara EUR
melemah setelah pejabat ECB Isabel Schnabel menyatakan bahwa ECB siap untuk bertindak jika nilai tukar EUR
terus menguat dan menyesuaikan kebijakan ECB dengan proyeksi inflasi jangka menengah.

Pada perdagangan kemarin kebanyakan mata uang emerging markets menguat terhadap USD akan tetapi
penguatan tersebut terbatas seiring dengan langkah wait and see pelaku pasar menjelang rapat the Fed pada
malam harinya. Pada pembukaan sesi Eropa kemarin, spot USDIDR sempat naik mencapai 14.880 seiring langkah
bank-bank menutupi posisi short menjelang rapat the Fed. Spot USDIDR akhirnya ditutup pada 14860-14870. Pagi
ini spot USDIDR dibuka pada 14.870-14.890 dengan range 14..830-14930.

GBP Graph

Pasar Obligasi
Perdagangan obligasi relatif sepi kemarin mengingat perhatian pelaku pasar banyak tertuju pada dua event
penting minggu ini yaitu rapat the Fed dan Bank Indonesia. Secara keseluruhan kurva obligasi pemerintah
Indonesia hanya bergeser turun sebesar 1 bps kemarin dan tidak terlihat aksi investor asing dalam perdagangan
kemarin.

Pasar Saham

Pada penutupan Rabu, 16 September 2020, IHSG lanjut mencatatkan pelemahan sebesar -0,831% dan berakhir
pada level 5.058,482. Aksi penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar
pilihan, terlihat dari pelemahan IDX30 (-1,17%) dan LQ45 (-1,19%) yang lebih dalam daripada pelemahan IHSG
pada penutupan kemarin sore. Tujuh (7) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona negatif,
penurunan sebesar -1,63% dari sektor pertambangan, pelemahan sebesar -1,35% dari sektor infrastruktur dan
sektor finansial melemah sebesar -1,13%. Hanya industri dasar dan sektor pertanian yang mencatatkan penguatan
sebesar +0,73% dan +0,12%. Investor Asing lanjut mencatatkan aksi jual bersih sebesar Rp. 850,54 Miliar.

Bursa Saham Asia berakhir variatif didorong dengan optimisme data perekonomian China dan AS serta sikap
investor untuk menunggu hasil pertemuan The Fed terkait perekonomian AS pada Rabu malam.

Bursa Saham Wall Street berakhir pada zona negatif, ditengah aksi jual saham-saham emiten teknologi serta The
Fed yang mengindikasikan akan mempertahankan suku bunga tetap rendah untuk beberapa tahun ke depan

16-Sep-20 17-Sep-20 % Change 16-Sep-20  17-Sep-20 % Change

USD/IDR 14.835 14.870 0,24 EUR/USD 1,1844 1,1767 (0,65)
EUR/IDR 17.570 17.496 (0,42) UsD/JIPY 105,29 105,11 (0,17)
JPY/IDR 140,90 141,48 0,41 GBP/USD 1,2904 12021 0,13
GBP/IDR 19.142 19.214 0,37 I — 0,9089 0,5124 0,39
CHF/IDR 16.328 16.298 (0,19)

AUD/USD 0,7311 0,7274 (0,51)
AUD/IDR 10.845 10.812 (0,31)

NZD/USD 0,6721 0,6692 (0,43)
NzD/IDR 9.971 9.950 (0,22)
CAD/IDR 11.257 11.244 (012) Usb/cap 1,3181 1,3224 0,33
HKD/IDR 1914 1919 0,24 USD/HKD 7,7501 7,7501 0,00
SGD/IDR 10.902 10.921 0,18 USD/SGD 1,3609 1,3615 0,04

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab atas
tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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